
PENERAPAN METODE COOPERATIVE INTEGRATED 

READING AND COMPASITION (CIRC) UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA 

PEMAHAMAN  SISWA KELAS IV SD/MI 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Oleh 
 

 

NUR FADILLAH DAULAY 

210209066 

 

Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2025 M/1447 H 

 

 

 

 









 

v 
 

ABSTRAK 
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madrasah Ibtidaiya 

Judul Skripsi : Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading and 

Compasition (CIRC) Untuk Meningkatkan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV SD/MI 

Pembimbing : Drs. Ridwan M.Daud, M.Ed 

Kata Kunci : Metode Cooperative Integrated Reading and Compasition 

(CIRC) Untuk Meningkatkan Membaca Pemahaman Siswa 

 

Kemampuan membaca pemahaman dan menulis merupakan keterampilan penting 

yang berperan besar dalam mendukung keberhasilan belajar siswa pada berbagai 

mata pelajaran, khususnya Bahasa Indonesia. Namun, di lapangan, banyak siswa 

sekolah dasar yang masih mengalami kesulitan memahami isi bacaan secara 

mendalam. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi metode pembelajaran dan 

minimnya keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) yang menekankan kerja sama kelompok untuk mengembangkan 

keterampilan membaca dan menulis.Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan metode CIRC pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia; (2) mendeskripsikan aktivitas siswa selama 

pembelajaran dengan metode tersebut; dan (3) menganalisis peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa setelah penerapan metode CIRC. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt 

Lewin yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 20 siswa 

kelas IV-B SDN 4 Banda Aceh tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan 

melalui observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan tes membaca 

pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) aktivitas guru meningkat 

dari 75% (kategori baik) pada siklus I menjadi 90% (kategori sangat baik) pada 

siklus II; (2) aktivitas siswa meningkat dari 71% (kategori baik) menjadi 90% 

(kategori sangat baik); dan (3) kemampuan membaca pemahaman siswa 

meningkat dari 62,50% (kategori cukup) menjadi 88,88% (kategori sangat baik). 

Dengan demikian, penerapan metode CIRC dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan hasil belajar khususnya pada kemampuan membaca pemahaman di 

kelas IV SDN 4 Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masala 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga dapat mengadaptasi setiap 

perubahan yang terjadi. Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang mendukung kemajuan Bangsa dan 

Negara. Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II pasal 3, yaitu: pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.1 Hal ini bermakna bahwa pelaksanaan Pendidikan 

Nasional memiliki tujuan yang kompleks, disamping bertakwa kepada Tuhan, 

pendidikan juga diharapkan mampu membentu peserta didik menjadi sosok 

yang cakap terhadap ilmunya dan mandiri, demokratis dan bertanggung 

jawab. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 

diajarkan SD/MI yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa Indonesia siswa sesuai dengan fungsi bahasa sebagai wahana 

berfikir dan berkomunikasi untuk mengembangkan potensi intelektual, 

emosional dan sosial. Bahasa sangat fungsional dalam kehidupan manusia, 

karena selain berkomunikasi yang paling efektif, berfikirpun menggunakan 

bahasa.2 Berbahasa itu merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh 

setiap manusia yang lain untuk berkomunikasi. Pada dasarnya, setiap 

pembelajaran bahasa bertujuan agar para siswa mempunyai keterampilan 

berbahasa. Terampil berbahasa berarti terampilmenyimak, terampil berbicara, 

 
1 UU RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Visimedia, 2007),  h. 5. 
2 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 

 2007), h. 3. 
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terampil membaca, dan terampil menulis. 

Berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, kurikulum 

merdeka menjelaskan bahwa bahasa adalah penghela ilmu pengetahuan. 

Artinya, bahasa adalah sarana penyampaian ilmu pengetahuan. Bahasa 

Indonesia mampu meningkat persatuan dan kesatuan bangsa serta menjadi 

penghela ilmu pengetahuan, sebagai penghela ilmu pengetahuan Bahasa 

Indonesia telah mampu mewadahi keberagaman konsep pengetahuan, baik 

konsep yang berakar pada kearifal lokal di Indonesia maupun konsep 

peradaban baru.1 

Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam berbahasa. Hal ini karena setiap mata pelajaran pada dasarnya bertujuan 

menanamkan informasi kepada siswa, dan informasi itu berupa bahasa. 

Pengembangan kurikulum merdeka diharapkan dapat menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, melalui penguatan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, kurikulum 

merdeka menjelaskan bahwa bahasa adalah penghela ilmu pengetahuan. 

Artinya, bahasa adalah sarana penyampaian ilmu pengetahuan. Bahasa 

Indonesia mampu meningkat persatuan dan kesatuan bangsa serta menjadi 

penghela ilmu pengetahuan, sebagai penghela ilmu pengetahuan Bahasa 

Indonesia telah mampu mewadahi keberagaman konsep pengetahuan, baik 

konsep yang berakar pada kearifal lokal di Indonesia maupun konsep 

peradaban baru.2  

Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam berbahasa. Hal ini karena setiap mata pelajaran pada dasarnya bertujuan 

menanamkan informasi kepada siswa, dan informasi itu berupa bahasa. 

 
1 Siaran Bina Bahasa di TVRI Jawa Tengah, Bahasa Indonesia sebagai Penghela Ilmu 

 Pengetahuan.Tersedia dalam, http://www.balaibahasajateng.web.id/index.php/read/home/ 

 detail/167/Siaran-Bina-Bahasa-di-TVRI-Jawa-Tengah-Bahasa-Indonesia-sebagai-Penghela-Ilmu 

Pengetahuan. Diakses pada tanggal 05 Maret 2017 
2 Siaran Bina Bahasa di TVRI Jawa Tengah, Bahasa Indonesia sebagai Penghela Ilmu 

 Pengetahuan.Tersedia dalam, http://www.balaibahasajateng.web.id/index.php/read/home/ 

 detail/167/Siaran-Bina-Bahasa-di-TVRI-Jawa-Tengah-Bahasa-Indonesia-sebagai-Penghela-Ilmu 

Pengetahuan. Diakses pada tanggal 05 Maret 2017 
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Pengembangan kurikulum merdeka diharapkan dapat menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, melalui penguatan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan guru mempunyai 

kemampuan memahami tentang tujuan pembelajaran, cara merumuskan tujuan 

mengajar, memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai, menguasai bahan, menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Kemampuan guru merupakan 

perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 

spiritual secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas. 

Dalam konteks ini, guru mempunyai peranan yang sangat besar dan 

strategi, karena gurulah yang berada dibarisan paling depan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Guru langsung berhadapan dengan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran yang didalamnya mencakup kegiatan 

pentransperan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penanaman nilai-nilai 

positif. 

Melalui bimbingan dan juga tauladan bagi guru dapat memaksimalkan 

proses penerimaan dan penyerapan keterampilan yang dimiliki guru. Lebih 

jelas dipaparkan peran guru seperti yang dikemukakan oleh tokoh pendidikan 

nasional Ki Hajar Dewantara yaitu: (1) ing ngarso sung tuloda artinya: jika 

pendidik berada didepan maka hendaklah menjadi contoh teladan yang baik 

terhadap anak didiknya, (2) ing madyo mangunkarso, artinya: dika pendidik 

berada ditengah-tengah anak didiknya, maka hendaklah iya dapat 

membangkitkan kemauan atau kehendak mereka, membangkitkan hasrat anak 

didik untuk berinisiatif atau bertindak. (3) tut wuri handayani, artinya: jika 

pendidik berada dibelakang dapat mengikuti, medorong , motivasi dengan 

awas.3 

 
3 Rosdiana, Pendidikan Suatu pengantar (Bandung: Cita pustaka Media Perintis, 2012),  

h. 55. 
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Strategi pembelararan yang digunakan guru selama ini belum optimal 

sehingga menyebabkan timbulnya kebosanan siswa, yang berakibat pada 

rendahnya hasil belajar. Untuk mengurangi atau bahkan menghindari strategi 

yang monoton tersebut diupayakan berbagai strategi pembelajaran yang 

efektif dalam menciptakan komunikasi yang multiarah sehingga diharapkan 

juga menimbulkan dan meningkatkan interaksi yang proaktif dalam 

pembelajaran. Namun, perlu disadari bahwa setiap strategi juga mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan dan 

harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, oleh karena itu, keaktifan siswa 

adalah salah satu komponen yang harus diperhatikan seksama oleh guru dalam 

mengidentifikasi kemampuan siswa yang membantu dalam menentukan 

materi, strategi, dan model yang tepat untuk digunakan yaitu model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. Hal ini 

dilakukan agar pembelajaran yang disampaikan dapat menarik perhatian siswa 

dan setiap detik yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan akan bermakna dan tidak membosankan bagi siswa. 

Berdasarkan observasi awal di SDN 4 Banda Aceh, ditemukan berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan 

membaca pemahaman. Hasil tes menunjukkan bahwa nilai siswa masih berada di 

bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yakni kurang dari 73%. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum mampu memahami isi bacaan secara baik. 

Guru menyampaikan bahwa siswa sering membaca teks hanya sekilas, tanpa 

berusaha memahami maksudnya. Dalam pembelajaran membaca pemahaman 

ditemukan beberapa kendala yang dialami siswa. Siswa masih kesulitan 

menemukan ide pokok karena sering mencampuradukkan kalimat utama 

dengan kalimat penjelas. Mereka juga kurang teliti dalam mencari informasi 

penting yang terdapat dalam bacaan, sehingga detail yang seharusnya mudah 

ditemukan sering terlewat. Selain itu, siswa belum mampu menafsirkan makna 

kata atau kalimat sulit, bahkan sering salah memahami maksud tersirat dari 
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teks. Kesulitan lain tampak ketika menjawab pertanyaan isi bacaan, banyak 

jawaban siswa yang tidak sesuai karena pemahaman terhadap teks masih 

dangkal. Demikian juga saat menarik kesimpulan, siswa belum mampu 

merangkum informasi utama sehingga inti bacaan tidak tersampaikan dengan 

tepat. 

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan siswa, mereka mengaku 

sering merasa bingung saat diminta mencari ide pokok atau menjawab 

pertanyaan bacaan. Beberapa siswa juga mengatakan cepat bosan saat 

pelajaran Bahasa Indonesia karena cara guru mengajar lebih banyak ceramah 

dan penugasan, sehingga mereka kurang termotivasi. Selain itu, guru sendiri 

masih menggunakan strategi pembelajaran yang monoton dan berpusat pada 

guru. Pembelajaran yang seharusnya dapat meningkatkan keterampilan 

membaca justru membuat siswa pasif, sehingga perkembangan kemampuan 

membaca pemahaman mereka terhambat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman siswa masih rendah hampir di semua 

aspek, baik menemukan ide pokok, informasi penting, menafsirkan makna, 

menjawab pertanyaan, maupun menarik kesimpulan. Padahal, keterampilan 

membaca pemahaman sangat penting sebagai dasar untuk memperoleh 

informasi, memperluas wawasan, dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan strategi pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan melibatkan siswa secara aktif. Salah satu 

alternatif adalah metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). Model ini menekankan kerja sama kelompok, membaca terpadu, serta 

latihan memahami isi bacaan dan menuliskannya kembali. Dengan penerapan 

CIRC, diharapkan siswa lebih termotivasi, mampu menemukan ide pokok dan 

informasi penting, menjawab pertanyaan dengan tepat, menafsirkan makna 

kata, serta dapat menarik kesimpulan secara benar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan lebih lanjut dengan 

judul “Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading Compasition 

(CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pemahaman siswa Kelas 
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IV SD/MI”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 

1. Bagaimana aktifiras guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Compasition untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada matapelajaran bahasa indonesia dikelas IV 

SDN 4 Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menerapan metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Compasition untuk menerapkan 

kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 

SDN 4 Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pada mata pelajaran 

Bahasa indonesia di kelas IV SDN 4 Banda Aceh dengan menerapkan 

metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compasition?. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru pada mata pelajaran Bahasa indonesia di 

kelas IV SDN 4 Banda Aceh dengan metode pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Compasition  

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia di 

kelas IV SDN 4 Banda Aceh  dengan menerapkan metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Compasition 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah 

menerapan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Compasition pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 4 
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Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan tentang model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Compasition 

2. Manfaat praktik 

a.   Bagi siswa, dengan penelitian ini dapat  minat belajar membaca dan 

menulis siswa meningkat. 

b.   Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian berikutnya. 

c.   Bagi guru, jika hasil penelitian ini dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih baik, maka dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan para guru agar dapat menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Compasition sebagai usaha 

memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran 

 

E. Defenisi Operasional 

1. Metode pembelajaran CIRC 

Metode adalah pembelajaran Cooveratipe Integrand Reading and 

Compasition CIRC adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

terpadu membaca dan menulis, dimana peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam 

membaca, menulis, memahami kosakata dan seni berbahasa. 

2. Kemampuan membaca pemahaman 
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Kemampuan membaca pemahaman adalah kegiatan untuk 

memperoleh informasi dari media cetak. Informasi ini diperoleh melalui 

proses pemahaman. Secara spesifik membaca adalah suatu keterampilan 

bertujuan untuk mengenali aksara dan tanda-tanda baca, mengenali 

hubungan antara aksara dan tanda baca dengan unsur linguistik yang 

formal, serta mengenali hubungan antara bentuk dengan makna. 

Dengan demikian, kegiatan membaca tidak hanya berhenti pada 

pengenalan bentuk, melainkan harus sampai pada tahap pengenalan makna 

dari bentuk bentuk yang dibaca. Makna atau arti bacaan berhubungan erat 

dengan maksud, tujuan atau keintensifan membaca. 

Adapun hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV SD 4 

Banda Aceh Adalah:  

1. Bagaimana menurut Ibu kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas 4? 

Jawaban: Sebagian siswa sudah bisa memahami isi bacaan, tapi masih 

ada yang hanya membaca sekilas tanpa benar-benar mengerti. 

2. Apa saja kendala yang biasanya dihadapi siswa saat membaca 

pemahaman? 

Jawaban: Mereka sering kesulitan menemukan ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, dan memahami kosakata yang sulit. 

3. Metode apa yang biasanya Ibu gunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa? 

Jawaban: Saya sering menggunakan tanya jawab, diskusi kelompok, 

dan kadang metode membaca bergantian. 

4. Bagaimana respon siswa ketika pembelajaran membaca pemahaman 

berlangsung? 

Jawaban: Kalau teksnya menarik, siswa lebih antusias. Tapi kalau teks 

panjang, banyak yang cepat bosan. 

5. Menurut Ibu, apa yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman membaca siswa? 

Jawaban: Perlu variasi metode, misalnya dengan gambar, permainan, 
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atau kerja kelompok supaya mereka lebih aktif. 

 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan data yang peneliti didapatkan ada beberapa yang berkaitan 

atau relevan dengan penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 

Compasition (CIRC) untuk meningkatakan kemampuan membaca dan 

menulis siswa kelas IV SDN 4 Banda Aceh, untuk menghindari pengulangan 

dalam penelitian maka penulis mengadakan kajian Pustaka sebelumnya, dalam 

kajian Pustaka ini penulis menemukan beberapa judul yang relevan, 

diantaranya: 

1. Skripsi Lidiya Pebriyanti Sihite “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Materi Membaca pada Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV Sihite Dolok Sangul”. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa upaya meningkatkan hasil belajar melalui model 

CIRC dapat meningkstkan hasil belajar siswa peningkatan itu dapat 

dilihat dari nilai rata-rata pada siklus 1 yaitu diperoleh nilai persentase 

sebesar 89,24%. 

2. Skripsi Maya Umi Widasari “Upaya meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa melalui metode PQ4R Pada Pelajaran 

Bahasa Indonesia dikelas IV MI Islamiah Sumberjo Batang Hari 

Lampung Timur.” Hasil penelitian menunjukkan metode PQ4R mampu 

Meningkatkan kemampuan Membaca Pemahaman, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan nilai persentase pada siklus 1 sebesar 52,50% 

sedangkan pada siklus 2 diperoleh persentase sebesar 75,83% sehingga 

dapat dinyatakan bahwa metode PQ4R dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Pemahaman siswa. 
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3. Skripsi Sri Abdiningsih Masithah “Penerapan Metode SAS Berbantuan 

Media Big Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa  Kelas 2 MIN 2 nagan Raya” hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode SAS mampu meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Peningkatan dapat dilihat dari nilai persentase yang 

diperoleh pada siklus 1 dengan skor 72’3% sedangkan pada siklus 2 

diperoleh persentase skor sebesar 94,4%. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode SAS berbantuan media 

Big book dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.


